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Latar belakang: Glaukoma merupakan penyakit yang ditandai oleh gangguan lapang pandang visual dan
perubahan tertentu pada cawan optik saraf. Berdasarkan Riskesdas 2007, prevalensi glaukomadi Indonesia
mencapai 4,6 per 1000 penduduk. Glaukoma sudut terbuka merupakan tipe glaukomatersering dimana
terdapat sudut yang terbuka pada ruang anterior mata, perubahan ujung nervus optikus, dan hilangnya
penglihatan perifer progresif. Glaukoma dapat berujung pada kebutaan apabilatidak ditatalaksana dengan
baik. Terapi utama pada glaukoma adalah pengobatan farmakol ogis jangka panjang yang memerlukan
kepatuhan pasien seumur hidup dan hanya bertujuan untuk mencegah disabilitas lebih lanjut.

Tujuan: Memberikan gambaran mengenai kepatuhan penggunaan obat pada pasien glaukoma sudut terbuka
di RSCM Kirana, serta hubungannya dengan status pendidikan formal pasien dan tingkat pengetahuan
glaukoma pasien.

Metode: Penelitian ini merupakan studi potong lintang pada 96 subjek dengan teknik consecutive sampling.
Subjek merupakan pasien glaukoma sudut terbuka di RSCM Kirana yang memenuhi kriteriainklus dan
tidak memiliki kriteria eksklusi yang telah ditetapkan. Kepatuhan penggunaan obat dan tingkat pengetahuan
glaukoma diukur menggunakan kuesioner adaptasi Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) dan
Glaucoma Treatment Compliance Assessment Tool (GTCAT).

Hasil: Mayoritas subjek memiliki status pendidikan formal tinggi (56.3%), pengetahuan berkaitan glaukoma
sedang (51.0%), dan kepatuhan rendah (50.0%). Uji komparatif yang dilakukan pada status pendidikan
formal dan tingkat pengetahuan glaukoma terhadap kepatuhan penggunaan obat memberikan nilal p sebesar
1.000 dan 0.501.

Simpulan: Status pendidikan formal dan tingkat pengetahuan glaukomatidak memiliki hubungan yang
signifikan (p>0.05) dengan kepatuhan penggunaan obat glaukoma sudut terbuka di RSCM Kirana.

...... Introduction: Glaucoma is a disease characterized by visual field problems and certain changesin optic
nerve plate. Based on Riskesdas 2007, the prevalence of glaucomain Indonesia has reached 4.6 cases per
1000 populations. Open-angle glaucomais the most common type of glaucoma which characterized by open
angle in anterior chamber of eye, changes in optic nerve, and progressive loss of peripheral vision.
Glaucoma can lead to blindness if there is no proper therapy given. The main treatment option is long-term
pharmacological treatment that requires lifetime adherence and only intended to prevent further disabilities.

Objectives: Provide an overview of medication adherence level in open-angle glaucoma patients at RSCM
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Kirana, aswell asitsrelationship with formal education status and patient’ s knowledge regarding glaucoma.

Methods: This study is a cross-sectional study conducted on 96 subjects with consecutive sampling
technique. Subjects were open-angle glaucoma patients at RSCM Kirana who met the inclusion criteria
Measurement of medication adherence level and patient’ s knowledge level were carried out using questions
adapted from Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) and Glaucoma Treatment Compliance
Assessment Tool (GTCAT).

Results: Magjority of subjectsin this study had high formal education status (56.3%), moderate glaucoma-
related knowledge (51.0%), and low adherence (50.0%). The p-value given from comparative test conducted
on formal education status and glaucoma-related knowledge level towards medication adherence are 1.000
and 0.501, respectively.

Conclusions: Patient’s formal education status and glaucoma-related knowledge did not significantly affect
(p>0.05) medication adherence in open-angle glaucoma patients.



